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ABSTRAK 

 

Nama  : Nepen Wan Putra 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Pemanfaatan Instagram oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi sebagai Media 

Promosi Wisata dan Budaya Lokal 

 

Akun instagram @pariwisata.kuansing merupakan akun instagram 

dibawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi. 

Konten akun instagram @Pariwisata.kuansing berisikan informasi tentang wisata 

dan budaya yang ada di kabupaten Kuantan singingi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan instagra oleh dinas kebudayaan dan pariwisata 

kabupaten Kuantan singingi sebagai media promosi wisata dan budaya local. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat deskriptif dengan metode 

penelitian kualitatif, yakni dengan menggambarkan bagaimana pemanfaatan 

instagram oleh dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten Kuantan singingi 

sebagai media promosi wisata dan budaya local. Peneliti mendapatkan data dari 

hasil observas non partisipan, wawancara. Hasil penelitian ini menunjuk kan 

pemanfaatan Instagram oleh dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten Kuantan 

singingi sebagai media promosi wisata dan budaya lokal sudah aktif dalam 

pemanfaatan konten untuk memperkenalkan wisata dan budaya yang ada di 

Kuantan singingi. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan ,Media Sosial, Pariwisata 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nepen Wan Putra 

Department : Communication Sciences 

Title : Use of Instagram by the Culture and Tourism Office ofKuantan 

Singingi Regency as a Media for Promotion of Tourism and 

Local Culture 

 

The Instagram account @pariwisata.kuansing is an Instagram account 

under the auspices of the Kuantan Singingi Regency Culture and Tourism Office. 

The content of the Instagram account @Pariwisata.kuansing contains information 

about tourism and culture in the Kuantan singing district. This research aims to 

determine utilizationinstagram by the Kuantan singingi district culture and 

tourism office as a tourism and culture promotion medialocal. This research uses 

a descriptive type of research with qualitative research methods, namely by 

describing how Instagram is used by the Kuantan Singingi district culture and 

tourism office as a tourism and culture promotion media.local. Researchers 

obtained data from non-participant observations and interviews. Results of this 

researchshow The use of Instagram by the Kuantan Singingi district culture and 

tourism office as a medium for promoting tourism and local culture has been 

active in using content to introduce tourism and culture in Kuantan Singingi. 

 

Keywords :Utilization, Social Media, Tourism 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1  Later Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman teknologi mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. perkembangan di bidang teknologi dan informasi yang semakin maju 

dan mengakibatkan beragam media yang memberikan kemudahan kepada 

manusia untuk berkomunikasi. Salah satu contohnya yaitu media online atau 

media baru yang dapat menyampaikan secara virtual kepada penerima 

pesan.media sosial pada saat ini mengalami peningkatan yang sangat pesat dan 

banyak dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet. 

Para pengguna media sosial dapat saling berkomunikasi, berbagi, berinteraksi, 

networking, dan berbagi kegiatan lainnya. Media sosial menggunakan teknologi 

berbasis web atau aplikasi yang dapat mengubah suatu komunikasi ke dalam 

bentuk dialog interaktif.
1
 Beberapa contoh media sosial yang paling banyak 

penggunanya adalah youtube, facebook, blog, twitter, tiktok dan instagram. 

Alasan yang mendasari masyarakat untuk lebih menggunakan media 

online untuk menggali informasi karena media online menjadi pilihan utama atau 

jalan keluar dari berbagai macam permasalahan dimana informasi dapat diperoleh 

dengan cepat, dimana saja, dan kapan saja, serta didapatkan secara gratis dengan 

menggunakan jaringan internet. Salah satu media sosial yang banyak peminatnya 

yaitu instagram. hal ini dibuktikan dengan pertanyaan resmi dari pendiri facebook 

serta pemilik layanan instagram, Mark Zukerberg yang mengungkapkan bahwa 

lebih dari 500 juta pengguna yang sudah meiliki instagram setiap bulan, dan 300 

juga menggunakan layanan instagrm setiap hari. 

Instagram merupakan media sosial yang khusus untuk memposting sebuah 

gambar, foto, video, dapat dilihat pada tampilan awal intagram berupa visual 

gambar yang dapat menimbulkan persepsi positif atau negative tergantung dari 

gambar yang di posting pengguna instagram. Pada maret 2007, sosial media. 

tersebut memasukkan beberapa fitur baru yaitu setiap pengguna dapat 

                                                             
1
 Nasrullah Rulli, Media Sosial (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015). 
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mencatumkan alamat, email, serta nomor telepon sehingga memudahakan 

pengguna instagram dapat memudahkan pengguna instagram daapt menghubungi 

seseorang. Kemudian fitur lainnya berupa tagar (hastag) dan pencarian (explore) 

membuat postingan – postingan yang ada di instagrm menjadi lebih mudah dicari 

atau ditemukan oleh pengguna
2
. 

Selain itu, aplikasi tersebut banyak menyuguhkan informasi dan peluang 

bisnis, salah satunya adalah bisnis kepariwisataan (tourism). Sebagian pengguna 

sosial media menggunakan instagram sebagai media untuk membagikan informasi 

yang bersifat umum seperti berita ataupun informasi khusus mengenai destinasi 

pariwisata. Salah satu dari kegiatan promosi yang dilakukan para pengguna 

instagram saat ini yaitu promosi wisata. Promosi destinasi wisata yang dilakukan 

melalui media sosial tersebut merupakan cara yang bersifat baru dan dapat 

mendorong dalam perkembangan wisatawan 
3
. 

Di indonesia kurang lebih ada 45 juta penduduk secara aktif menggunakan 

sosial media instagram. Dari data tersebut indonesia menjadi salah satu pengguna 

instagram yang terbesar, terbanyak di Asia Pasifik, dan menjadi salah satu pasar 

tersebar di dunia. Apabila pengguna menelusuri pada pencarian di instagram 

dengan mengetik nama suatu kota atau daerah, bahkan Negara, feeds yang 

ditampilkan adalah destinasi wisata tempat tersebut. 

Akun–akun tersebut dikelola secara baik oleh institusi, perorangan 

maupun kelompok. Hal demikian membuat para calon wisatawan memperoleh 

informasi dengan sangat mudah dan cepat. Selain itu, instagram dalam hal ini 

melakukan kegiatan promosi dapat memberikan dampak positif bagi 

perkembangan media pemasaran pariwisata dengan dilihat dari aspek efisiennya, 

mudah dalam menjalankan promosi destinasi wisata di media sosial serta 

minimnya biaya yang dikeluarkan membuat instagram banyak diminati
4
. 

                                                             
2
 Fatanti& Suyadnya M.N, „Beyond User Gaze: How Instagram Creates Tourism 

Destination Brand? Procedia’, Social and Behavioral Sciences 211, 201. 
3
 Fatanti& Suyadnya M.N, 

4
 A. Asanbekova, M., & Maksudunov, ‗The Marketing Power of Instagram: A Content 

Analysis of Top Hotel Enterprises in Kyrgyzstan„, Jurnal Internasional Penelitian 

Pariwisata Dunia Turki, 3(2), 2018, 141–52. 
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam usahanya untuk 

mempromosikan pariwisata, juga telah memanfaatkan media sosial sebagai salah 

satu sarana promosi bagi pemerintah daerah. Usaha kementerian dapat terlihat dari 

dibuatnya website resmi kementerian berisi berita dan informasi dalam lingkup 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
5
.  

dengan adanya website tersebut dapat memudahkan setiap daerah untuk 

mempromosikan objek wisata yang ada di daerah mereka. 

Salah satu daerah    yang    menggunakan    Instagram sebagai media 

pengenalan pariwisata mereka yaitu Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan nama 

@pariwisata.kuansing Akun ini di kelolah langsung oleh dinas kebudayaan dan 

pariwisata kabupaten Kuantan singingi melalui Instagram dinas kebudayaan dan 

pariwista kuansing banyak mengunggah foto dan video tentang pariwisatanya.  

Kabupaten yang dijuluki dengan kota jalur ini memiliki banyak wisata dan 

budaya. Salah satu di antaranya yang paling terkenal adalah wisata budaya pacu 

jalur, saat ini budaya pacu jalur sangat di kenal masyarakat baik itu local maupun 

luar negri di tengah viralnya pacujalur, orang hanya mengenal Kuantan singingi 

dengan pacu jalur, namun pemerintah berinisiatif melalaui instagramnya yaitu 

@pariwisata.kuansing utuk mempromosikan wisata dan budaya menarik lainya 

yang ada di Kuantan singingi, ini adalah salah satu alasan peneliti tertarik untuk 

menelititi tentang bagaimana pemanfaatan Instagram dinas kebudayaan dan 

pariwisata Kuantan singingi dalam mempromosikan wisata budaya local yang ada 

di Kuantan singingi. 

Lewat media sosial, semua orang   dapat   mengatur   langkah   dan 

strategi, komunikasi    lebih    mudah mengalir dibandingkan    saat    anda 

berbicara langsung, media pertukaran data dengan menggunakan foto dan video 

yang di unggah para pengguna internet di seluruh dunia dapat saling bertukar 

informasi dengan cepat dan murah. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti Pemanfaatan Instagram 

oleh Dinas Kebudayaan  dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

Sebagai Media promosi wisata dan Budaya Lokal. 

                                                             
5
 Yeni Imaniar Hamzah and others, ‗Potensi Media Sosial Sebagai Sarana Promosi 

Interaktif Bagi Pariwisata Indonesia„, Jurnal Kepariwisataan Indonesia, 8.3 (2013), 1–9 . 
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1.2 Penegasan Istilah 

Berdasar kan latar belakang di atas, Penegasan istila dari proposal ini 

yakni:  

1. Pemanfaatan 

Pemanfaatan Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata manfaat 

yang mendapatkan imbuhan pe- dan- an yang berarti proses, cara, 

perbuatan memanfaatkan
6
. Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan 

proses dan sumber – sumber belajar. 

2. Media sosial 

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas 

maupun berkolaborasi. Karena itu media social dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 

pengguna sekalinstagramus sebuah ikatan sosial. 

3. Instagram 

Instagram adalah media yang memberikan kemudahan cara berbagi 

secara online oleh foto-foto, video dan juga layanan jejaring sosial 

yang dapat digunakan pengguna untuk mengambil dan membagi ke 

teman mereka. Menurut situs instagram, aplikasi instagram didirikan 

oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger, Aplikasi ini dirilis pada 

Oktober 2010.  

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Maka Rumusan masalah yang 

ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemanfaatan 

Instagram Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

media promosi wisata dan budaya lokal? 

 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakan dan rumusan masalah di atas, untuk 

Mengetahui Pemanfaatan Instagram Dinas Kebudayaan dan pariwisata sebagai 

media promosi wisata dan budaya lokal. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

1) Dari Sudut Pandang Teoritis 

a.  Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dalam kajian ilmu 

komunikasi, Khususnya promosi menggunakan media sosial Instagram. 

 b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian 

berikutnya Mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media 

promosi. 

2)  Dari sudut pandang praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

sumbangsi positif sumbangan pemikiran dalam mengatur pemanfaatan 

media Sosial sebagai media promosi kepada Dinas pariwisata dan 

Kebudayaan kabupaten Kuantan Singingi dalam memperkenalkan 

Pariwisata budaya di kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Agar mendapatkan gambar yang lebih jelas dalam penulisan penelitian ini 

maka penulis menyusus sistematika penulisan sebagai berikut.  

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang didalanya berisikan: Latar 

Belakang, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Di bagian bab ini membahas mengenai penjelasan dari Kajian 

Terdahulu, Kajian Teoritis, dan Konsep Teori apa yang di 

gunakan. Kemudian di bagian inilah yang akan membahas dari 

kajian yang akan di jadikan pada bahan penelitian selanjutnya. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian. Waktu 

Penelitian sumber data, informasi penelitian, Teknik 

pengumpulan data, validitas data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini akan menjelaskan gambaran umum lokasi 

penelitian, seperti sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, serta 

gambaran umum program siaran. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menyajikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

DAFTA PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

2.1  Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini di cantumkan kajian terdahulu yang bertujuan 

sebagai panduan terhadap isi dan judul dan peningkatan kualitas prosesan 

hasil pelaksanan penelitian. Kajian terdahulu juga memiliki hubungan atau 

keterkaitan adapun penelitiannya yaitu: 

1. Penelitian yang berjudul "Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi Dalam Mempromosikan Pacu Jalur Sebagai Icon Pariwisata 

Daerah," dilakukan oleh Nise Oktabertiagus dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

tentang bagaimana Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi mempromosikan Pacu Jalur sebagai ikon pariwisata daerah. 

Subjek penelitian melibatkan Humas Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi sebagai pihak yang terlibat dalam upaya mempromosikan Pacu 

Jalur. Fokus dari penelitian ini adalah untuk memahami strategi yang 

diterapkan oleh Humas dalam menjadikan Pacu Jalur sebagai daya tarik 

wisata utama. Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

strategi yang diterapkan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam promosi Pacu Jalur. Strategi tersebut meliputi langkah-

langkah seperti menetapkan komunikator yang akan bertindak sebagai 

perantara informasi kepada masyarakat, menentukan target sasaran yang 

sesuai dengan audiens yang ingin dijangkau, menyusun pesan-pesan 

promosi yang efektif, serta memilih media-media yang paling tepat untuk 

menyampaikan pesan tersebut. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

mempromosikan Pacu Jalur sebagai ikon pariwisata daerah melibatkan 

berbagai pendekatan. Salah satunya adalah melalui partisipasi Kepala Dinas 

dalam berbagai acara formal. Di samping itu, media massa seperti surat 
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kabar dan majalah, media elektronik seperti televisi dan radio, serta media 

non massa seperti brosur juga digunakan secara aktif sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan promosi. Dalam konteks perbedaan, penelitian ini 

mengidentifikasi perbedaan dalam objek penelitian yang melibatkan 

berbagai elemen terkait promosi Pacu Jalur, subjek penelitian yang terdiri 

dari Humas dan Dinas Pariwisata, serta periode pengamatan penelitian yang 

mungkin mengambil rentang waktu tertentu untuk mengamati efektivitas 

strategi yang diterapkan. 

2. Penelitian ini berjudul “Aktivitas Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Kuantan Singing Dalam Pengembangan Destinasi Wisata Danau Desa 

Koto Kari sebagai tujuan wisata daerah,” dilakukan oleh Wilsi Ramadhani 

dengan mengunggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana Aktivitas Promosi Dinas 

Pariwisata Kabuoaten Kuantan Singingi dalam Pengembangan Detinasi 

Wisata Danau Koto Kari, subjek penelitian ini melibatkan Dinas 

Pariwisata Dan budaya Kabupaten Kuantan Singingi sebagai pihak yang 

terlibat dalam upaya mempromosikan destinasi wisata danau Koro Kari. 

Fokus penelitian ini adalah Aktivitas Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Kuantan Singingi Dalam Pengembangan Destinasi Wisata Danau Desa 

Koto Kari sebagai tujuan wisata daerah. penelitian ini mengungkapkan 

terdapat beberapa Tindakan yang dilakukan oleh dinas Pariwisata Dan 

kebudayaan Dalam Aktivita promosi Dalam pengembangan Destinasi 

wisata Danau Desa Koto Kari sebagai tujuan wisata daerah. Kegiatan 

tersebut meliputi beberpa bagian salah satunya menetapkan seksi seksi 

dalam pengembangan dastinasi wisata danau desa koto kari, dan 

menentukan sasaran target dalam mempromosikan destisi wisata. Hasil 

penelitian ini adalah tentang aktivitas promosi dinas pariwisata Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam pengembangan Destinasi wisata danau desa Koto 

Kari sebagai tujuan wisata daerah bahwa aktivitas promosi yang dilakukan 

di berbagai media sosial dan surat kabar surat kabar melalui rilis di Riau 



9 

 

 

televisi dan media sosial seperti Facebook, Instagram dan YouTube yang 

dilakukan oleh dinas pariwisata Kabupaten Kuantan sini dan aparatur desa 

Koto Kari. Aktivitas promosi dinas pariwisata Kabupaten Kuantan 

Singingi tersebut dengan cara menampilkan setiap icon icon yang dimiliki 

oleh Donna wisata tersebut seperti wisata bebek air, Sepeda air, speed 

boot, jembatan cinta, rumah pohon, dan arena bermain anak anak lainnya.
7
 

3. Penelitian ini berjudul” Pemanfaatan Media Sosial Youtube Dan Instagram 

Sebagai Sarana Pelestarian Budayadan Promosi Pariwisata Kraton Jogja,” 

Dilakukan oleh Fifi Liana Wahyuningsih mengunakan metode Deskriftif 

Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk Pemanfaatan Media Sosial 

Youtobe dan Istagram Sebagai Sarana Pelesraian Budaya dan Promosi 

Pariwisata Kraton Jogja. Penelitian ini melibatkan Kraton Jogja Sebagai 

pihak yang terlibat dalam Pelestarian Budaya dan Promosi Pariwisata 

Kraton Jogja. Fokus Penelitian ini adalah Pemanfaatan Media Sosial 

Youtube Dan Instagram Sebagai Sarana Pelestarian Budayadan Promosi 

Pariwisata Kraton Jogja. Penelitian ini mengungkapkan kraton Jogja 

menggunakan dua platform media sosialnya, terutama platform yang 

berkaitan dengan visual maupun audiovisual, dengan memanfaatkan 

berbagai fitur yang ada di instagram maupun youtube. Hasil dari penelitian 

ini adalah menunjukkan bahwa kraton jogja memanfaatkan youtube dan 

juga instagram untuk penyajian konten visual maupun audio visual. Dalam 

memanfaatkan media sosial juga selalu menggunakan fitur-fitur yang ada 

untuk menyajikan konten, yang mana isi kontennya berkaitan dengan 

budaya dan pariwisata. Informasi seputar kebudayaan maupun pariwisata 

yang diunggah inilah yang nantinya dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung dan mempelajari kebudayaan yang ada di kraton jogja 

walaupun dilakukan dengan promosi yang dilakukan secara tersirat. Bentuk 

promosi pariwisata yang ada dalam instagram maupun youtube memang 

                                                             
7
 Wilsi ramadhani, “Pemanfaatan Media Sosial Youtube Dan Instagram Sebagai Sarana 

Pelestarian Budayadan Promosi Pariwisata Kraton Jogja,” PhD Thesis,Universitas Islam Riau, 

2021,. 
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dilakukan secara tidak langsung, akan tetapi hal tersebut dapat menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung dan mempelajari budaya yang ada di 

keratin yogyakarta.
8
 

4. Penelitian ini berjudul” Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Lombok Tengah Untuk Meningkatkan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan,” Dilakukan oleh Ulfa Zulfiana, Menggunakan Metode 

Deskriftif Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui srategi 

Promosi Dinas Kebudayaan dan pariwisata Lombok Tengah Untuk 

Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wistawan,” Penelitian ini melibatkan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah sebagai pihak yang 

terlibat dalam mempromosikan Pariwisata di Lombok Tengah Agar 

meningkatnya Jumlah wistawan. Fokus penelitian ini adalah Strategi 

Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah Untuk 

Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan. Penelitian ini 

mengungkapkan terdapat beberapa strategi promosi salah satu nya Strategi 

promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah yang lebih 

menekankan pada periklanan dan melalui festival budaya salah satunya 

festival Bau Nyale yang merupakan Core Event Provinsi Nusa Tenggara 

Barat yang menjadikan startegi promosi sangat efektif. Hasil dari 

penelitian ini adalah Hasil penelitian ini secara garis besar menunjukan 

bahwa dalam proses melakukan promosi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah memanfaatkan berbagai macam 

festival budaya salah satu yang paling terkenal adalah Festival Bau Nyale 

yang menjadi core event Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Nusa 

Tenggara Barat sebagai salah satu media promosi untuk meningkatkan 

kunjungan wisata di Kabupaten Lombok Tengah. Didukung oleh media-

media promosi lain yang dimiliki oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Lombok Tengah bersama Dinas Pariwisata Provinsi Nusa 

                                                             
8
 Fifi Liana wahyuningsih, “Pemanfaatan Media Sosial Youtube Dan Instagram Sebagai 

Sarana Pelestarian Budayadan Promosi Pariwisata Kraton Jogja,” PhD Thesis,Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2022. 
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Tenggara Barat melakukan kegiatan promosi dengan memaksimalkan 

bauran promosi yang ada khususnya paeriklanan, walaupun tidak semua 

bauran promosi dilakukan oleh Dinas ini. Strategi promosi seperti ini yang 

membuat kunjungan wisata di Kabupaten Lombok Tengah selalu 

meningkat.
9
 

5. Penelitian ini Berjudul” Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam Mempromosikan Objek 

Wisata,” Dilakun oleh Agung Kurniawan, Mengunakan metode Kualitatif 

Deskiptif. Penelitian ini bertujuan untuk Mengali Perencanaan 

Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam Mempromosikan Objek Wisata. Penelitian ini melibatkan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

pihak yang yang terlibat dalam mempromosikan objek wisata kabupaten 

Kuantan Singingi. Fokus penelitian ini adalah Perencanaan Komunikasi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

Mempromosikan Objek Wisata. Penelitian ini mengungkapkan terdapat 

beberapa perencanaan komunikasi dalam mempromosikan wisata 

perencanaan yang dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan 

komunikasi seperti siapa yang akan memimpin, merancang pesan, media 

yang digunakan, menetapkan target sasaran, menyusun program. 

Selanjutnya ada tindakan aksi komunikasi yang dilakukandalam 

mengimplementasikan program diantaranya memanfaatkan media sosial 

untuk mempromosikan pariwisata dan kebudayaan kuantan singingi, dan 

even. Hasil dari Penelitian ini adalah Hasil penelitian dianalisis 

berdasarkan pemikiran mengenai konsep perencanaan komunikasi dan 

dihubungkan dengan Teori Cultip Center untuk mendeskripsikan 

komunikasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam mempromosikan objek wisata di Kuantan Singingi. Semua 

                                                             
9
 ZULFIANA ULFA, “Strategi Promosi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Lombok 

Tengah Untuk Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan,”Undergraduate, 

Universitas_Muhammadiyah_Mataram,2020. 
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data tersebut sebelumnya dikonfirmasikan dengan pihak-pihak yang 

berhubungan dalam penelitian ini melalui teknik validitas data triangulasi 

sumber. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

mendapatkan hasil dilihat bahwa di Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi, Perencanaan Komunikasi dilakukan dengan 

penemuan fakta, Perencanaan, aksi komunikasi dan evaluasi. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya program-program yang telah disusun dan 

dikembangkan oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan kabupaten kuantan 

Singingi.
10

 

6. Penelitian ini berjudul” instagram sebagai media promosi dinas kebudayaan 

dan kepariwisataan sulawesi selatan,” dilakukan oleh Sisca larita, Abdul 

Halik, Kamaluddin mengunakan metode Deskriptif Kulitatif. Penelitian ini 

melibatkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan Sebagai 

pihak yang terlibat sebagai promosi dinas kebudayaan dan pariwista 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali Tajibu Instagram 

Sebagai Media Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi 

Selatan. Fokus penelitian ini adalah tajibu instagram sebagai media promosi 

dinas kebudayaan dan kepariwisataan sulawesi selatan. Penelitian ini 

mengungkapkan beberapa pemanfaatan salasatu nya memanfaatakan fitur 

fitur Instagram sebagai alat promosi. Hasil penelitian ini adalah Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Disbudpar Sulsel menggunakan 

Instagram sebagai media promosi, dan juga digunakan sebagai media 

informasi tentang kegiatan yang telah dilakukan dilakukan atau akan 

dilaksanakan. Dari keseluruhan temuan, para peneliti menganggap akun 

@budparsulsel cukup bagus dalam berpromosi melalui Media sosial 

Instagram meskipun ada beberapa fitur yang tidak digunakan. 

7. Penelitian ini berjudul” Social Strategy Pada Media Sosial Untuk Promosi 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta,” dilakukan oleh Zahrotul Umami, 
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mengunakan metode penelitan desktiptif kualitatif. Penelitian ini 

Melibatkan Pemerintah Yogyakarta sebagai pihak yang terlibat dalam 

promosi Pariwisata daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menggali Social Strategy Pada Media Sosial Untuk Promosi 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah Social 

Strategy Pada Media Sosial Untuk Promosi Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini mengungkapkan Dinas Pariwisata membuat 

media informasi seperti Tourist Information center lalu di buat secara 

dinstagramital yang terhubung dengan media sosial dengan konten Tourist 

Information Service yang terhubung dengan media sosial dan website dan 

dapat diakses oleh wisatawan dan pelaku pariwisata Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Social Strategy melalui social strategy dan 

strategy impact untuk promosi pariwisata Yogyakarta dapat menjalin 

hubungan antara pelaku pariwisata dengan wisatawan baik online maupun 

offline. Kegiatan promosi dapat dengan mudah memberikan awareness dan 

diteruskan oleh follower media sosial kepada pengguna media sosial 

lainnya.
11

 

8. Penelitian ini berjudul” strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan 

kabupaten kampar beserta youtuber dalam memperkenalkan objek wisata 

tepian mahlinstagramai,” dilakukan oleh ravi oktafriansyah, menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini melibatkan dinas pariwisata dan 

kebudayaan kabupaten kampar dan youtober dalam memperkenalkan 

objek wisata tepian mahlinstagramai.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten 

kampar beserta youtuber dalam memperkenalkan objek wisata tepian 

mahlinstagramai. Fokus penelitian ini adalah strategi promosi dinas 

pariwisata dan kebudayaan kabupaten kampar beserta youtuber dalam 

memperkenalkan objek wisata tepian mahlinstagramai. Penelitian ini 

mengungkapkan penggunaan hastag molakakampar menjadi   upaya   
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 Zahrotul Umami, “Social Strategy Pada Media Sosial Untuk Promosi Pariwisata 

Daerah Istimewa Yogyakarta,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 4, No. 2 (2015). 
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menarik   minat   kunjungan   wisatawan   khususnya   wisatawan   lokal   

yang   berada   di kabupaten kampar. Selain penggunaan hastag, informasi 

mengenai akses menuju tepian mahlinstagramai yang mudah  ditemukan  

dan  ditempun  juga  dinilai  syaifull  dapat  menarik  perhatian  calon  

pengunjung  tepian mahlinstagramai sendiri. Hasil penelitian ini adalah 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi dinas 

pariwisata    &    kebudayaan kabupaten    kampar    dan    youtuber    

dalam    merencanakan    pesan    dalam memperkenalkan    objek  wisata  

tepian  mahlinstagramai,  untuk  mengetahui  strategi  promosi  dinas  

pariwisata  & kebudayaan kabupaten kampar dan youtuber dalam 

menentukan sasaran dalam memperkenalkan objek wisata tepian  

mahlinstagramai,  serta  untuk  mengetahui  kendala  yang  dihadapi  dinas  

pariwisata  &  kebudayaankabupaten kampar  dan  youtuber  dengan 

menggunakan  keindahan  tepian  mahlinstagramai  sebagai  strategi.
12

 

9. Penelitian ini berjudul” Strategi Komunikasi Akun Media Sosial Instagram 

@Instanusantaracirebon Dalam Memperkenalkan Pariwisata di Wilayah Iii 

Cirebon,” Dilakukan oleh Alan Nurcholis Maulana, Mengunkan metode 

Deskriptif Kualitatif. Penelelitian ini melibatkan akun Instagram 

@Instanusantaracirebon sebagai pihak yang terlibat dalam 

memperkenalkan pariwisata di wilayah III Cirebon. Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk menggali Strategi Komunikasi Akun Media Sosial Instagram 

@Instanusantaracirebon Dalam Memperkenalkan Pariwisata di Wilayah Iii 

Cirebon. Fokus prnelitian ini adalah Strategi Komunikasi Akun Media 

Sosial Instagram @Instanusantaracirebon Dalam Memperkenalkan 

Pariwisata di Wilayah Iii Cirebon. Penelitian ini Mengungkapkan Strategi 

Komunikasi Intanusantara Cirebon dalam memperkenalkan pariwisata 

diwilayah III Cirebon dengan melalui planning yang terdiri dari beberapa 

komponen yaitu menentukan komunikator dalam penelitian ini ada ketua 

komunitas, admin dan member, kemudian menentukan pesan, dalam 
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Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar Beserta Youtuber Dalam Memperkenalkan 
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penelitian ini pesan berupa pengenalan pariwisata dan pemhaman 

fotografi, menentukan media yang digunakan, dalam penelitian ini media 

yang dinstagramunkan yaitu instagram, mentukan sasaran atau 

komuniukan dalam hal penelitian ini yaitu masyarakat umum, dan 

menentukan tujuan, dalam penelitian ini tujuan dari penggunaan instagram 

untuk memperkenalkan pariwisata serta menarik minat masyarakat untuk 

memahami pariwisata dan fotografi. Hasil Penelitian ini adalah dapat 

diketahui satrategi komunikasi yang dilakukan melalui akun instagram 

@instanusantaracirebon terdiri dari beberapa komponen yaitu menentukan 

komunikator, kemudian menentukan pesan, menentukan media yang 

digunakan, mentukan sasaran atau komuniukan dan menentukan tujuan. 

Dalam pelaksanaan setrategi tersebut peneliti menganalisis terdapat 

beberapa kegiatan yang memperkenalkan pariwisata diwilayah III Cirebon 

seperti meng explore tempat-tempat wisata, sedangkan pada unggahan 

melalui akun instagram @instanusantaracirebon terdapat 3 (tinstagrama) 

jenis unggahan yaitu unggahan tentang pengenalan pariwisata, unggahan 

edukasi fotografi, dan unggahan event-event yang dilaksanakan oleh 

komunitas tersebut. Melalui strategi tersebut memberikan efek untuk 

mengetahui pariwisata dan memahami fotografi, yang mana banyak 

khalayah khususnya pengikut akun instagram @instanusantaracirebon 

mulai tertarik terhadap pariwisata dan mendalami fotografi. Kata kunci: 

Strategi Komuniukasi, Instagram @instanusantaracirebon, Pariwisata, 

Fotografi.
13

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 The Circular Of Some 

Konsep the circular of some (model srikular media sosial) merupakan 

model yang diciptakan oleh Regina Luttrell untuk melakukan perencanaan 

komunikasi sosial media. Model ini dapat memudahkan para praktisi media sosial 
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dalam melakukan perencanaan komunikasi pada media sosial. Ada empat aspek 

tahapantahapan dalam model ini. Keempat aspek ini memiliki peran masing-

masing untuk menciptakan strategi yang kuat. Share (berbagi),yaitu memahami 

bagaiaman dan dimana follower berinteraksi, optimize (optimisasi) yaitu 

mengoptimalkan setiap interaksi media sosial, manage (mengelola) yaitu 

mengatur sistem manajemen media tersebut, engage (melibatkan) yaitu 

membangun hubungan dengan melibatkan audience dan influencer menjadi 

bagian penting dalam mengelola media sosial. 

 Menurut Luttrell dalam bukunya yang berjudul Social Media: How to 

Engange, Share, and Connect, menjelaskan tentang The Circural Model Of 

Some,berikut ini penjelasannya
14

: 

1.  Share (berbagi) 

Dalam tahap ini ada 3 hal yang ditekankan oleh Luttrel yaitu participate, 

connect, dan build trust. Tiga tahap ini harus diperhatikan oleh suatu perusahaan 

atau instansi yang terlibat langsung pada media sosial dan menjalankan untuk 

membagikan informasi atau pesan yang disampaikan. Media sosial harus memiliki 

nilai share karena dapat digunakan untuk menjangkau target sasaran komunikasi, 

dengan demikian public dapat terhubung sehingga tidak hanya jaringan mengenai 

informasi saja yang meluas namun akan terbangun juga kepercayaan pada publik. 

Share sangat penting bagi praktisi media sosial untuk memahami bagaimana dan 

dimana konsumen mereka berinteraksi. Dalam hal ini komunikator harus 

mempunyai strategi dalam menggunakan media sosial serta media sosial apa saja 

yang digunakan agar komunikasi dapat berjalan efektif dan efisien. 

 Pada tahap ini Luttrell Menekankan ada tiga hal yang harus diperhatikan 

di dalamnya yaitu participate, connect, dan build trust : 
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a. Participate  

Perusahaan atau organisasi dilihat bagaimana mereka (admin) berpatisipasi 

secara langung dalam berkomunikasi kepada followers mereka di media sosial 

dan bagaimana membuat konten di media sosial, agar pesan yang ada di 

konten tersampaikan kepada audience, ada beberapa cara yang dapat 

dioptimalkan, yaitu: 

b.  Connect 

Dalam tahap ini, organisasi dilihat bagaimana menjalin hubungan dengan 

followers dimedia sosial. Pada tahap ini melihat bagaimana upaya organisasi 

agar postingan mereka direpost oleh followers mereka.  

c. Build Trust 

Dalam hal ini organisasi dituntut untuk membangun kepercayaan kepada 

followers mereka di media sosial. Setelah terhubung ke audiens, kemudian 

munculnya kepercayaan, dimana followers percaya bahwa organisasi tersebut 

dapat dipercaya keberadaannya.  

2. Optimize (Optimisasi) 

  Dalam tahap optimize yang ditekankan oleh Luttrel ada beberapa beberapa 

hal yang harus diperhatikan yaitu listen & learn dan take part in authentic 

conversation. Pada saat perusahaan atau organisasi sudah memberikan (share) 

sebuah pesan atau informasi tersebut akan memberikan feedback dengan 

membicarakan subjek dengan hal yang positif atau tidak, sehingga perusahaan 

atau organisasi harus mendengarkan apa yang dibicarakan public mengenai 

mereka serta dapat memahami apa yang kurang dari pesan yang telah disampaikan 

melalui media sosial. Mengoptimalkan setiap rekaman percakapan adalah hal 

yang terpenting. Sebuah plan komunikasi yang kuat akan menghasilkan dampak 

pada pesan,brand dan juga nilai suatu konten. Pada bagian ini yakni 
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mengoptimalkan pesan yang ingin disampaikan melalui media sosial. Hal ini 

dikrenakan setiap media sosial memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam 

konsep ini Regina Luttrell dalam tahap optimize pada tahap ini harus mengetahui 

apa yang harus dibicarakam tersebut listen & learn, dan take part in authentic 

communications harus diperhatika dalam tahap ini sebagai berikut:  

a. Listen &Learn  

Pada tahap ini salah satu poin dimana mengamati, mendengar dan menelaah 

perbincangan khalayak suatu topic di media sosial. Salah satu cara utuk 

melihatnya adalah mentions. Dalam menyebarkan konten organisasi perlu 

mempedulikan para pengguna media sosial dan ikut membangun fakta yang 

sesuai, akan menambah ide dan gagasan lebih dalam membuat konten yang 

cocok disebarkan.  

b. Take Part In Authentic Conversation 

Pada tahap ini diharuskan terjun dalam komunikasi dua arah, dimana organisasi 

atau perusahaan menjadi bagin dari perbincangan orang-orang percakapan 

dibuat dalam waktu yang nyata dan mengajak para pengguna untuk berdiskusi, 

debat dan berkolaborasi dengan penggunanya. Para organsiasi atau perusahaan 

harus mendengarkan, memahami dan mempelajari apa yang dibicarakan 

followersnya, subjek juga harus melakukan antisipasi atau menyiapakan tindak 

lanjut. Salah satu contoh organisasi harus menggunkan dan dapat memonitor 

melalui tools mention atau hastag untuk mengetahui apa yang sedang 

dibicarakan public terhadap brand mereka. 

3.  Manage ( Mengelola) 

Pada tahap manage yang ditekankan oleh lutrell ada tiga hal penting yang 

harus diperhatikan yaitu media monitoring, real time interaction dan quick 

respone. Sebelumnya pada tahap mengoptimalkan media sosial, subjek telah 

mengerti kondisi yang terjadi pada media sosial dan mengenai hal apa yang 
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dibicarakan public mengenai subjek tersebut saat mengikuti percakapan secara 

real time. Sehingga pada tahap megelola media sosial harus dilakukan media 

monitoring terlebih dahulu agar subjek dapat memahami dan dapat merencanakan 

penanganan dengan baik dan tepat. Sebagai praktisi kita harus menggambarkan 

nilai upaya dan melaporkan kembali ke tingkat eksekutif. Dalam tahap ini yakni 

bagaimana komunikator mengatur media sosial dengan baik. Hal ini dikarenakan 

seringkali perbincangan terjadi di media sosial secara cepat.  

a. Media Monitoring 

Pada tahap ini perusahaan bagaiaman meneliti, mengontrol dan 

melakukan cara evaluasi terhadap perkembangan yang berkitan. Media 

monitoring digunakan seraca tersusun dan berkelanjutan. Tahap sebelumnya, 

subjek harus sudah mengetahui apa yang public bicarakan di media sosial 

dalam manage, Luttrel menyarankan untuk melanjutkannya. Selain itu, 

interaksi yang real time juga merupakan hal yang perlu karena setidaknya 

dapat mencegah opini negatif berkembang terlalu luas dan terlalu cepat. 

Dalam kondisi ini juga ada tools tertentu yang dapat dipergunakan sebagai 

dashboard dalam menjalankan sosial communication melalui media sosial, 

bahkan beberapa tools dapat diatur sedemikian rupa untuk melakukan 

autoreply.  

b. Quick Response Respon 

cepat adalah bagaimana merespon feedback yang masuk ke media 

sosial, namun bukan dengan aplikasi. Kecepatan respon sangat penting untuk 

semakin menguatkan keterkaitan emosional dengan para pengikut. Namun 

dalam penerapannya terdapat bervariasi dan disesuaikan dengan identitas 

organisasi tersebut, karena ada beberapa percakapan yang harus ditanggapi 

secara langsung dalam bahasa yang formal dan baik, tetapi ada juga yang bisa 

ditanggapi tidak secara langsung dengan cara bahasa lebih informal atau 

santai. 
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c. Real-Time Interaction 

Pada tahap ini akan dilihat bagaimana subjek berinteraksi secara 

realtime di media sosial. Salah satu contohnya dengan cara melibatkan diri 

dalam diskusi langsung, menjawab pertanyaan dan percakapan para audience 

untuk meningkatkan ketertarikan pembaca lainnya dan konten yang 

disebarkan akan muncul kembali ditimeline mereka.  

4.  Engage ( Melibatkan)  

Pada tahap ini Engage Luttrel menekankan, dalam menyampaikan pesan 

atau pun informasi ke dalam media sosial sebaiknya mengikutsertakan publik 

tertentu. Hal ini merupakan salah satu cara agar dapat meningkatkan engagement 

ini di media sosial. Dalam tahap ini perusahaan atau organisasi harus benar-benar 

memahami. Target sasaran komunikasinya, kemudian siapa yang dapat menjadi 

influencer publiknya serta cara influencer dan public dapat ikut berpatisipasi pada 

media sosialnya. Dalam mengelola strategi engagement merupakan hal yang sulit, 

karena ketika perusahaan menyadari manfaat dari keterlibatan otentik hubungan 

yang tepat depat dibangun. Dalam mengelola media sosial, juga harus melibatkan 

audiens dan influencer merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam stretegi media sosial 

2.2.2 Media Sosial 

Media Peristiwa komunikasi manusia yang berjarak waktu dan tempat, jauh 

lebih tua daripada bentuk-bentuk media yang masa kini digunakan. Pada awal 

abad pertengahan, gereja di Eropa memiliki alat yang terperinci dan efektif untuk 

memastikan penyiaran tersampaikan kepada semua orang tanpa terkecuali. 

Peristiwa ini dapat disebut sebagai komunikasi massa, walaupun sebagian 

besarnya bebas dari bentuk media. Media memiliki sejarah dan karakteristik yang 

berbeda-beda, sudut pandang “Barat” dan seperangkat nilai diterapkan karena 

kerangka lembaga media massa awalnya secara umum berada di Barat (Eropa dan 
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Amerika Utara) dan di sebagian besar wilayah di seluruh dunia mengambil dan 

menerapkan teknologi yang sama dengan cara yang serupa.
15

 

Kehadiran media dengan segala kelebihannya telah menjadi bagian hidup 

pada manusia. Perkembangan zaman menghasilkan beragam media, salah satunya 

adalah media sosial.
16

 Media sosial merupakan media di internet yang 

memungkinkan pengguna untuk mewakilkan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 

sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan telah membentuk ikatan 

sosial secara virtual. Media sosial merupakan bagian media dinstagramital tempat 

realitas sosial terjadi dan ruang-waktu pada penggunanya berinteraksi. nilai-nilai 

yang ada di masyarakat maupun komunitas juga muncul bisa dalam bentuk yang 

sama atau berbeda di internet. Pada dasarnya, beberapa ahli yang meneliti bahwa 

media sosial di internet adalah gambaran apa yang terjadi di dunia nyata.  

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi 

pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. 

Karena itu media social dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang 

menguatkan hubungan antar pengguna sekalinstagramus sebuah ikatan sosial. 

   Media sosial sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti 

saling berbagi diantara individu (to be share one-to-one) dan media publik untuk 

berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu.
17

 

  Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu 

maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus 

tertentu saling berkolaborasi atau bermain.
18

 

Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) dimana 

konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di instansi 

media massa. Pada intinya, dengan sosial media dapat dilakukan berbagai aktifitas 

dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan 
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dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial media diawali dari 

tinstagrama hal, yaitu Sharing, Collaborating dan Connecting.
19

  

2.2.3 Karakteristik Media Sosial 

  Karakteristik yang terdapat di dalam media sosial tidak berbeda jauh 

dengan karakter cyber media. Hal tersebut dikarenakan media sosial juga 

merupakan bagian dari cyber media. Namun media sosial memiliki karakteristik 

tersendiri, yaitu Jaringan (Network) Media sosial memiliki karakter jaringan 

sosial. Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam 

jaringan atau internet yang pada dasarnya beroperasi berdasarkan teknologi 

informasi dalam jaringan yang terbentuk antar pengguna (users) yang dimediasi 

oleh perangkat teknologi, seperti computer, smartphone, atau tablet. 

 Informasi (Information) Informasi menjadi identitas penting dari sosial 

media karena pengguna media sosial mengkreasikan reputasi identitasnya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Informasi 

diproduksi, dipertukarkan dan dikonsumsi yang menjadikan informasi itu 

kombinasi yang bernilai.  

 

Arsip (Archive) Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter 

yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun 

dan melalui perangkat apapun. Setiap informasi yang diunggah di media sosial 

informasi tersebut tidak akan hilang begitu saja, informasi itu akan terus 

tersimpan dan bahkan dengan mudahnya bisa diakses. Interaksi (Interaction) 

Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya interaksi antar pengguna. 

Interaksi ini tidak hanya sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut 

di internet semata, tetapi juga harus dibangun dengan interaksi dari pengguna 

tersebut. Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal 

berbentuk saling mengomentari atau memberikan tanda suka yang terdapat pada 

fitur di media sosial tersebut. 

Simulasi Sosial (Social Simulation) Di media sosial interaksi yang ada 

memang mirip dengan realitas, tetapi yang terjadi adalah simulasi. Realitas yang 
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ada di media merupakan hasil proses simulasi, dimana representasi yang ada di 

media telah diproduksi oleh media menjadi realitas tersendiri yang terkadang 

berbeda atau bertolak belakang. Konten Oleh Pengguna (User-generated content) 

Konten oleh pengguna menunjukan bahwa di media sosial konten sepenuhnya 

milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. Media baru 

termasuk media sosial menawarkan alat atau teknologi baru yang memungkinkan 

audiens untuk mengarsipkan, memberi keterangan, menyesuaikan, dan 

mensirkulasikan ulang konten media yang membawa kepada kondisi produk 

media yang Do-It-Yourself. 

Penyebaran (Sharing/share) Penyebaran atau sharing merupakan karakter 

lainnya dari media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang 

dibangun dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga didistribusikan atau 

dibagikan sekalinstagramus dikembangkan oleh penggunanya. Ada beberapa 

alasan mengapa karakter penyebaran menjadi penting untuk media sosial, 

diantaranya: 

a. Upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada anggota komunitas 

atau kepada pengikut. 

b. Menunjukan posisi atau keberpihakan khalayak terhadap sebuah isu atau 

informasi yang disebarkan. 

c. Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk menambah informasi baru 

sehingga konten menjadi lebih lengkap.
20

 

2.2.4 Instagram 

Instagram adalah media yang memberikan kemudahan cara berbagi secara 

online oleh foto-foto, video dan juga layanan jejaring sosial yang dapat digunakan 

pengguna untuk mengambil dan membagi ke teman mereka. Menurut situs 

instagram, aplikasi instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger,  

Aplikasi ini dirilis pada Oktober 2010.  

Instagram merupakan aplikasi yang digunakan untuk berbagi foto atau 

gambar kepada teman-teman sesame pengguna instagram. Foto-foto di instagram 

dapat dijadikan kenangan untuk bisa dilihat untuk kedepannya, dapat 
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mengekspresikan keadaan yang sedang terjadi dan telah terjadi. Pengguna media 

sosial instagram menginginkan reaksi dari teman-teman mereka dan saling 

memberikan komentar dan like dari foto maupun video yang diunggah.
21

 

Menurut Bambang, Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang 

khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media dinstagramital 

yang mempunyai fungsi hamper sama dengan twitter, namun perbedaanya terletak 

pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi 

terhadap penggunanya, Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi 

penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena Instagram 

mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik dan 

menjadi lebih bagus. 

Menurut Caroline Bjorkgren bagi sebuah perusahaan atau lembaga, 

Instagram adalah saluran pribadi dengan kesempatan yang baik untuk 

memberikan citra pada merek atau mencerminkan merek kepada konsumen. Ini 

adalah konteks yang jujur karena gambar yang diambil on the-go (yang sedang 

berlangsung), memberikan rasa apa yang didokumentasikan terjadi disini dan 

sekarang.
22

 

2.2.5 Pemanfaatan Instagram 

Adapun beberapa fitur-fitur di dalam media sosial Instagram yang dapat 

membantu memberikan manfaat informasi pada foto yang diunggah oleh pemilik 

akun, yaitu : 

1. Upload foto dan video reels (Mengunggah Foto dan video reels) 

Upload merupakan kata dalam bahasa Inggris yang artinya 

mengunggah. Dalam teknologi informasi dan komunikasi ini merupakan 

istilah untuk menggambarkan proses transfer berkas pemindahan data 

elektronik antara dua komputer atau sistem serupa lainnya. Jadi, upload 

foto yaitu suatu cara untuk mengirimkan file berbentuk foto dari 

komputer pribadi ke sebuah sistem server kemudian file akan di 
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publikasikan di internet sehingga data yang telah di upload dapat dilihat 

dan diambil (download) oleh orang lain.
23

 

Menurut Atmoko (2012) ada 3 bagian yang harus diisi agar postingan 

lebih jelas dan informasi dapat diketahui pengguna lain, anatara lain:
24

 

a. Caption 

Caption merupakan tulisan singkat yang menerangkan 

kegiatan dalam foto dan dituliskan di bawah foto atau gambar tersebut. 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa caption adalah tulisan singkat 

atau keterangan gambar yang bertujuan memberikan penekanan 

maksud selain visualisasi pesan yang sudah Nampak. 

b. Hashtag 

Hashtag adalah simbol bertanda pagar (#), fitur ini sangatlah 

penting karena sangat memudahkan pengguna untuk menemukan foto-

foto di instagram dengan hastag tertentu. dengan menggunakan hastag 

pengguna dapat langsung masuk ke topik yang ingin dilihat atau dicari.  

Hashtag ini tentu akan sangat membantu dalam penyebaran 

informasi melalui konten yang diposting pada instagram. Dengan 

mencantumkan hashtag terpopuler pada caption konten yang di upload 

atau membuat hashtag unik yang hanya dimiliki sebuah konten 

tertentu. Tepat mecantumkan hashtag akan mempercepat proses 

penyebaran informasi.
25

 

c. Geotagging/Lokasi  

Geotagging adalah sebuah proses penambahan informasi posisi 

data pada GPS berupa informasi latitude dan longitude dalam sebuah 

foto digital. Dengan adanya fitur geotagging dalam informasi sebuah 

foto maka letak pengambilan foto tersebut bisa dengan mudah 
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diketahui. Terdapat 3 metode yang dapat dilakukan untuk melakukan 

geotagging pada suatu media antara lain : 

i. Geocoding manual, yaitu suatu metode dimana informasi mengenai 

lokasi ditambahkan secara manual dengan menginputkan kordinat 

tertentu. Tingkat akurasi dari metode ini tergantung pada tools 

yang digunakan atau GPS receiver untuk mendapatkan kordinat. 

ii. Kamera digital dengan fitur GPS, pada beberapa kamera digital 

sudah dilengkapi dengan fitur GPS secara langsung. Hasil foto 

maupun video akan secara otomatis memiliki informasi lokasi pada 

EXIF header dari data tersebut. 

iii. Kamera digital dengan GPS terpisah, pada kamera digital yang 

belum dilengkapi dengan fitur GPS geotagging dilakukan dengan 

menyingkronkan kamera dan GPS melalui sebuah software. 

Mekanisme geotagging pada foto dimulai ketika foto diambil 

menggunakan kamera yang telah memiliki fitur geotagging kamera 

tersebut dapat mencatat informasi berupa waktu dan lokasi dimana 

foto diambil, apakah menggunakan lampu flash, orientasi dari 

kamera, dan detail kamera lainnya yang digunakan seperti Apertur, 

Local Length, dan Exposure. Semua data disimpan dalam suatu 

tempat yang disebut EXIF Headers.
26

 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil 

gambar atau foto yang menerapkan filter dinstagramital untuk 

mengubah tampilan efek foto dan membagikannya ke berbagai 

layanan media sosial, termasuk milik instagram sendiri. Jika 

dikaitkan dengan masalah penelitian, maka pemanfaatan disini 

berarti menggunakan atau memakai suatu hal yang berguna.  

Dalam hal ini yaitu dengan menggunakan atau memanfaatkan 

instagram sebagai sarana promosi dalam menyampaikan informasi 
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kepada publik yakni konsumen maupun pelanggan yang 

merupakan salah satu publik eksternalnya. Instagram telah unggul 

untuk digunakan sebagai alat komunikasi dan alat pemasaran yang 

efektif untuk menampilkan promosi dengan deskripsi visual. 

Instagram mempunyai beberapa fitur yang ditawarkan sebagai 

layanan yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna dalam rangka 

memudahkan cara untuk berinteraksi dengan user lainnya.  

Instagram berguna untuk mendorong promosi sebuah tempat 

menjadi tujuan wisata Adanya fasilitas dalam Instagram seperti 

fotografi, geotagging, geolocation, hashtag, dan suka dapat 

mempermudah bagi pengguna atau wisatawan untuk mencari 

informasi tentang lokasi tujuan wisata. Semua fasilitas yang telah 

ditawarkan oleh Instagram memiliki potensi yang mendukung dan 

menciptakan destination brand, terutama di bidang pariwisata
27

. 

Oleh karena itu dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten 

Kuantan singing harus dapat memanfaat kan fitur fitur unggulan 

yang ada didalam Instagram. 

Potensi dan kesempatan yang besar untuk digunakan sebagai alat 

komunikasi pemasaran. Social media marketing adalah strategi 

pemasaran yang dilakukan orang-orang dalam bentuk jaringan 

secara online.
28

 

 Menurut Tsitsi social media marketing adalah sistem yang 

memungkinkan pemasar untuk terlibat, berkolaborasi, berinteraksi, 

dan memanfaatkan kecerdasan orang-orang yang berpasrtisipasi di 
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dalamnya dengan tujuan pemasaran.
29

 Salah satu media sosial yang 

populer sebagai sarana promosi adalah instagram. Instagram adalah 

media sosial yang berupa aplikasi membagikan foto dan video 

kepada penggunanya. Instagram juga memiliki beberapa fitur-fitur 

seperti instastory, filter, dan hastag. Instagram merupakan sebuah 

sarana yang sesuai untuk menerapkan promosi suatu produk karena 

mampu menyampaikan informasi secara tulisan maupun visual. 

2.3 Kerangka Fikir 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

Gambar.2.1Kerangka Pemikira 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang berbentuk bagan diatas berfungsi 

untuk memberikan arah pada penelitian yang dilakukan. Pemanfaatan Konten 

Instagram Sebagai Media Promosi Wisata dan Budaya pada penelitian ini nanti 

dijelaskan gimana konten yang ada di akun instagram @Pariwisata.kuansing itu 

dengan promosi wisata dan Budaya lokal. Melalui konten tersebut nantinya dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung kabupaten Kuantan singingi. Apalagi hal ini 

tentunya penting untuk dilakukan sebuah instansi guna mampu menyampaikan 

segala hal yang berbentuk informasi dengan menyampaikan informasi secara baik, 

efektif, dan efisien. 
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BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

   Jenis Penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan gambaran mengenai gejala-gejala, fakta-fakta, 

atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat dan populasi 

daerah tertentu.
30

 

   Oleh karena yang diteliti adalah apa yang dilakukan dikatakan oleh para 

pelaku proses yang sedang berlangsung dan berbagai aktivitas lain dalam konteks 

alamiyah. maka peneliti harus mendeskripsikan atau menggambarkan segala 

sesuatu yang ditemui secara lengkap, rinci dan mendalam.
31

 

   Untuk itulah peneliti wajib membuat catatan lapangan dan catatan 

wawancara yang rinci lengkap dan apaadanya. Maksud dari apa adanya ber makna 

bahwa tidak ada penilaian dari si peneliti (Peneliti tidak turut campur dalam 

menafsirkannya) Peneliti mendeskripsikan atau menggambarkan hasil wawancara 

bukan menjelaskan atau eksplanasi dan bukan juga membuat evaluasi atau 

penilaian. 

   Dalam penelitian ini hal yang diteliti adalah segala bentuk aktivitas yang 

Berlangsung di akun Instagram dinas pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam mempromosikan budaya yang ada di Kabupaten Kuantan singingi Dengan 

demikian, deskripsi yang dibuat oleh peneliti adalah tentang berbagai Aktivitas itu 

sesuai dengan masalah dan fokus peneliti Agar deskripsi yang ibuat lengkap dan 

rinci perlu adanya bantu itu alat seperti kamera top rekam audio dan handycam 

atau video recorder. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi dan waktu penelitian merupakan faktor penting dalam suatu 

penelitian, inilah yang menjadi arah kemana dan kapan peneliti akan mencari 

segala yang diperlukan dalam penelitiannya. Dalam permasalahan ini lokasi 
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penelitian akan dilaksanakan di dinas pariwisata dan kebudayaan kuantan singngi 

di Sungai Jering, Kec. Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, waktu 

penelitiannya pada tanggal November 2023 sampai januari 2024. 

a. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan pengambilan data dengan instrumen 

pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan 

teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer 

merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
32

 Dari penelitian ini sumber data primer di gunakan adalah 

hasil wawancara dengan admin @pariwisata.kuansing. 

2. Data sekunder 

  Data sekunder adalah data penelitian yang diperolah secara tidak 

langsung dengan mengunakan media perantara atau digunakan oleh 

lembaga lainnya yang bukan pengelolanya, tetapi datanya dapat 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian. 

b. Informan Penelitian 

   Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa 

diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan 

terlebih dahulu jumlah sampel yang hemdak di ambil, kemudian pemilihan 

sampel. Dilakukan berdasarkan tujuan tertentu asalkan tidak menyimpang 

dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
33

 Informan penelitian terbagi menjadi 

dua yaitu: 
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1. Informan Kunci ( Key Informan)  

  Merupakan merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat 

memberikan penejelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian 

dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya akademisi, 

budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat. Infroman kunci dalam 

penelitian ini adalah kepala dinas pariwisata dan budaya kabupaten 

Kuantan singingi dan admin Instagram @pariwisata.kuansing yang 

diharap dapat memberi informasi terhadap peneliti untuk meneliti 

pemanfaatan media Instagram Dinas Pariwisata dan kebudayaan 

Kabupaten Kuantan singingi sebagai media promosi wisata dan budaya 

di kabupaten Kuantan singingi. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
34

 Metode pengumpulan data 

sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis data atau bahkan 

menjadi alat utama dalam metode dan teknik analisis data.
35

 Guna memperoleh 

data yang akan dinstagramubakan, terdapat beberapa Teknik pengumpulan data 

yakni sebagai berikut : 

3.3.1 Wawancara 

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 

mendalam (in-depth interview), yaitu teknik pengumpulan data atau informasi 

secara tatap muka langsung dengan infroman agar mendapatkan data lengkap dan 

mendalam, pada wawancara mendalam ini, Penelitian relatif tidak mempunyai 

kontrol atau respon informan, artinya informan bebas memberikan jawab-jawaban 

yang lengkap, mendalam, dan bila perlu tidak adanya disembunyikan. 
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3.3.2 Observasi Non Partisipan 

Observasi non-partisipan adalah teknik penelitian yang melibatkan 

pemandangan dan dokumentasi suatu fenomena secara langsung dengan cara tidak 

memerlukan interaksi atau peristiwa yang mendorong seseorang untuk berperilaku 

tertentu. Dalam konteks penelitian, ini merupakan salah satu metode data 

kollecting yang digunakan dalam studi etnografi, antropologi, sociologi, dan ilmu 

komunikasi. Observer tersebut akan mengekspos dirinya sebagai individu yang 

hanya bersifat pasif saat melaksanakan observasi. Observasi non-partisipan 

mempunyai beberapa kelebihan, termasuk ketahanan terhadap efek observer, 

kesederhanaan alatalahnya, dan keterampilan yang lebih umum. Namun, juga 

memiliki beberapa kerugian, seperti kemungkinan hasil yang kurang akurat jika 

observer belum cukup familiar dengan subjek yang diobservasi. Untuk 

mendapatkan hasil yang akurat, observer harus memahami situasi dan lingkaran 

sosial yang terlibat. Pada dasarnya, proses observasi non-partisipan melibatkan 

beberapa tahapan, mulai dari identifikasi objek observasi, definisi variabel, pilihan 

lokasi, dan analisa data. Pada setiap tahapan ini, penting bagi observer untuk 

memberikan informasi yang benar dan relevan tentang subjek yang diobservasi.
36

 

3.4 Validitas Data 

Validitas adalah instrument atau alat untuk mengukur kebenaran dalam 

proses penelitian. Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan peneliti. Validitas didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian 

sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum.
37

 

dan recheck temunya dengan cara membandingkan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan hasil triangulasi sumber dengan cara membandingkan hasil 

wawancara yang satu dengan hasil wawancara yang lainnya agar mendapatkan 

data yang akurat. 
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Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

data. Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
38

 Triangulasi dibagi ke 

tinstagrama (3) jenis, yaitu:  

1. Triangulasi Sumber,  

Adalah triangulasi yang dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber.  

2. Triangulasi Teknik,  

Maitu triangulasi yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu,  

Merupakan teknik triangulasi yang menilai waktu juga dapat 

mempengaruhi kredibilitas data. Artinya untuk menguji kredibilitas data 

ini dilakukan dengan wawancara, observasi atau teknik lain di waktu 

atau situasi yang berbeda dari sebelumnya.
39

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan hasil triangulasi sumber dengan cara 

membandingkan hasil wawancara yang satu dengan hasil wawancara 

yang lainnya agar mendapatkan data yang akurat. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menganalisa data-data yang didapat 

dari penelitian ini adalah analisis deskriptif pendekatan kualitatif “yaitu upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, 

memilah- milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, mesintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 

diceritakan kepada orang lain.
40

 

Dengan adanya metode deskriptif pendekatan kualitatif maka teknik analisa 

data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu: 
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a. Reduksi data, yaitu: proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain 

proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan riset untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. 

b. Penyajian data, yaitu: penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 

suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan 

sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

data dan pengambilan tindakan. Dengan pengambilan data ini peneliti 

telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan 

informasi yang sistematis. 

c. Kesimpulan, yaitu: merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah 

Sejarah kabupaten Kuantan Singing terletak pada posisi 0o 00‟-1 o 00‟ 

lintang selatan dan 101o 02‟-101o 55‟bujur timur dengan luas wilayah 

7.656,03km2 dengan ketinggian berkisar 25-30m diatas permuakaan laut. 

Kabupaten kuantan singingi merupakan sebuah kabupaten pemekaran dari 

kabupaten indragiri hulu yang dibentuk berdasarkan UU NO.53 Th.1999 tentang 

pembentukkan kabupaten Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan 

Hulu,Kabupaten Rokan Hilir,Kabupaten Karimun,Kabupaten Natuna, Kabupaten 

Kuantan Singingi dan kota Batam, dengan ibu kota teluk kuantan.  

Jarak antara teluk kuantan dengan Pekanbaru sebagai ibu kota Provinsi 

Riau adalah 160km. Batas wilayah administrasi kabupaten kuantan singingi: 

1. Sebelah utara berbatas dengan kabupaten Kampar dan Pelalawan Provinsi Riau. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi. 

3. Sebelah barat berbatsan dengan provinsi Sumatra Barat. 

4. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten indragiri hulu provinsi Riau. 

Kabupaten kuantan singingi berada pada wilayah perbatasan tiga provinsi, 

yaitu provinsi Riau, Jambi dan Sumatra barat. Secara administrasi kabupaten 

kuantan singingi dibagi 15 kecamatan, 11 kelurahan dan 218 desa. Kecamatan 

dengan jumlah desa terbanyak adalah kecamatan kuantaan mudik, yaitu sebanyak 

23 desadan paling sedikit terdapat pucuk rantau sebanyak 10 desa. Kecamatan 

dengan luas wilayah terluas adalah kecamatan singingi (1.953,66km2 ), kemudian 

diikuti dengan kecamatan singingi hilir (1.530,97km2 ). 

 

4.2 Bagian/Unit Kerja Tempat Penelitian 

Dalam pelaksanaan Penelitian ini penulis ditempatkan pada bagian Umum 

di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Sungai Jering, Riau 29566 Indonesia. 

 

4.3 Deskripsi Umum Tentang Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

a. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi  

Visi  
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Visi mewujudkan kabupaten kuantan singingi seagai daerah tujuan wisata 

yang daya saing, berbudaya dan agamis.  

b. Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

Misi  

1. Meningkatan SDM dibidang kepariwisataan yang dapat mengelola potensi 

budaya, kesenian dan alam yang ada menjadi obyek dan tujuan domestik 

maupun mancanegara.  

2. Menggali, membangun, mengembangkan dan melestarikan potensi 

kepariwisataan kuantan singingi secara terencana dan berkesinambungan.  

3. Mempromosikan secara luas tentang kepariwsataan kuantan singingi 

ditingkat lokal, nasional, ragional dan internasional.  

4. Menyusun dan memberlakukkan regulasi tentang pengusahaan bidang 

kepariwisataan dalam rangka pengawasan dan ketertiban serta 

mengoptimalkan pendapatan asli daerah. 

 

4.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja Tempat Penelitian 

4.4.1 Uraian Jabatan Kepala Dinas, Sekretaris dan Sub Bagian 

 a. Kepala Dinas  

Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, 

memfasilitasikan, merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan, membina, 

mengawasi, menendalikan dan mintoring, mengevaluasi dan pelaporan 

urusan pemerintahan bidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan. 

Kepala Dinas Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 

b. Perencanaan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan 

c. Pengkoordinasian dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan 

d. Pelaksanaan fasilitas dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan 

e. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pariwisata dan bidang 

Kebudayaan 

f. Pelaksanaan kegiatan dibidang Pariwisata dan bidang Kebudayaan 
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b. Sekretaris  

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Sekretaris mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pengelolaan data, 

pengkoordinasian, pembinaan, pengawasan dan pengendalian serta 

evaluasi ketatausahaan, kepegawaian, sarana dan prasana, 

penyelenggaraan rumah tangga, perjalanan dinas, kehumasaan, 

keprotokolan, program dan keuangan.  

Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) menyelenggarakan fungsi 

a. Pengelolaan data 

b. Penyusunan program dari anggaran bidang umum, program dan 

keuangan 

c. Pengkoordinasian penyusunan program dan anggaran Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan 

d. Penyelenggaraan ketatausahaan 

e. Pembinaan kepegawaian 

f. Pengelolaan sarana dan prasarana 

g. bidang tugas dan fungsinya. Sekretaris dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh Sub Bagian. 

c. Sub Bagian Umum  

Sub bagian umum dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris. Kepala sub bagian 

umum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyususnan 

rencana bagian ketatausahaan, pembinaan kepegawaian, pengelolaan sarana 

dan prasarana, penyelenggaraan urusan rumah tangga, perjalanan dinas, 

kehumasan dan keprotokoleran. 

 Rincian tugas Sub Bagian Umum adalah sebagai berikut: 

 1) Menyiapkan surat menyurat 

 2) Mendistribusikan surat menyurat 

 3) Mengadakan dan mengarsipkan surat menyurat 
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 4) Menyiapkan bahan pembinaan kepegawaian 

 5) Menyiapkan bahan perencanaan sarana dan prasarana 

 6) Melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana 

 7) Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana 

 8) Menyiapkan kebutuhan rumah tangga dan perjalanan dinas 

 d. Sub Bagian Program 

   Sub bagian program dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris. Kepala sub 

bagian program mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam 

pengelolaan data, penyusuanan dan pengkoordinasian rencana program, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 Rincian tugas sub bagian program adalah sebagaian berikut:38 

1. Mengumpulkan data dan inventarisasi data 

2. Melakukan pengkajian dan analisa data 

3. Menyajikan dan menginformasikan data 

4. Menyususn rencana program 

5. Mengkoordinasikan penyusunan perencanaan program 

6. Menyiapkan dan mengkoordinasikan bahan penyusunan data produk 

hokum daerah dibidang pariwisata dan kebudayaan 

7. Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan 

dan pengendalian dibidang program 

8. Menyiapkan bahan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan pelaporan 

e. Sub Bagian Keuangan 

 Sub bagian keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris. Kepala sub bagian 

keuangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan dan 

pergkoordinasian rencana anggaran, pengelolaan admistrasi keuangan, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 Rincian tugas sub bagian keuangan adalah sebagai berikut:39 

1. Menyiapkan bahan penyusunan rencana anggaran keuangan 

2. Menyiapkan bahan penggunaan pengeluaran anggaran keuangan 
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3. Mengkoordinasikan penyusunan rencana anggaran 

4. Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan 

pengendalian dibidang keuangan 

5. Menyiapkan bahan penyajian data dan informasi anggaran keuangan 

6. Menyiapkan bahan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan pelaporan 

kegian sub bagian keuangan 

7. Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran dan kinerja sub 

bagian keuangan 

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya Kepala sub bagian keuangan dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh fungsional umum. 

 4.4.2 Uraian Jabatan Bidang Destinasi Pariwisata 

 a. Kepala Bidang 

 Bidang Destinasi Dinas Pariwisata dipimpin oleh seorang kepala 

bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas. 

Kepala bidang Destinasi Dinas Pariwisata mempunyai tugas dan membantu 

kepala dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi 

dan pelaporan bidang Destinasi Pariwisata. Kepala bidang Destinasi 

Pariwisata dalam melaksanakan tugas dibantu oleh kepala seksi. 

 b. Seksi daya tarik dan Kawasan Strategis 

 Seksi daya tarik dan kawasan strategis pariwisata di pimpin oleh 

seorang kepala seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

kepala bidang. Kepala seksi daya tarik dan kawasan strategis pariwisata 

mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan daya tarik dan kawasan strategis pariwisata. 

 Rincian tugas seksi daya tarik dan kawasan strategis pariwisata adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi daya tarik dan kawasan 

strategis pariwisata 
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2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan daya tarik 

dan kawasan strategis pariwisata 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis daya tarik dan 

kawasan strategis pariwisata 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis daya tarik dan kawasan strategis 

pariwisata 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan daya tarik dan 

kawasan strategis pariwisata 

6. Menyusun rencana dan program kerja pengembangan daya tarik dan 

kawasan strategis pariwisata sebagai pedoman pelaksanaan tugas 

bawahan 

c. Seksi Pembinaan Usaha Dan Jasa Pariwisata 

  Seksi pembinaan usaha dan jasa pariwisata dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi usaha dan jasa pariwisata mempunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan pembinaan 

usaha dan jasa pariwisata. 

Rincian tugas seksi pembinaan usaha dan jasa pariwisata adalah sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pembinaan usaha dan jasa 

pariwisata 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan pembinaan 

usaha dan jasa pariwisata 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pembinaan usaha dan 

jasa pariwisata 

4. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis pembinaan usaha dan jasa 

pariwisata 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan pembinaan usaha 

dan jasa pariwisat 

6. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas dibidang usaha dan jasa 
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pariwisata 

7. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan 

8. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas 

d. Seksi Pengelolaan Destinasi 

  Seksi pengelolaan destinasi pariwisata dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada dibawah dan baertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi pengelolaan destinasi pariwisata mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan 

destinasi pariwisata. 

Rincian tugas seksi pengelolan destinasi pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pengelolaan destinasi 

pariwisata 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan pengelolan 

destinasi pariwisata 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pengelolan destinasi 

pariwisata 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis pengelolan destinasi pariwisata 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan pengelolan 

destinasi pariwisata 

6. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas dibidang pengelolan 

destinasi pariwisata 

7. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan 

8. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas 

9. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi, dan menilai pelaksanaan tugas 

bawahan 

4.6.3 Uraian Jabatan Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif 

a. Kepala Bidang 

   Bidang pemasaran dan ekonomi kreatif pariwisata dipimpin oleh 

seorang kepala bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab 
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kepada kepala dinas. 

 Kepala bidang pemasaran bidang pemasaran dan ekonomi kreatif 

pariwisata mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, 

memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan bidang 

pemasaran dan ekonomi kreatif. 

Kepala bidang pemasaran dan ekonomi kreatif pariwisata dalam 

melaksanakan tugas dibantu oleh kepala seksi. 

b. Seksi Pemasaran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

 Seksi pemasaran pariwisata dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. Kepala 

seksi pemasaran pariwisata mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan 

pelaksanan kebijakan teknis, perencanan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan kegiatan pemasaran pariwisata. Rincian tugas seksi 

pemasaran pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pemasaran pariwisata 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

pemasaran pariwisata 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pemasaran 

pariwisata 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis pemasaran pariwisata 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan pemasaran 

pariwisata. 

6. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas dibidang 

pemasaran dan kemitraan pariwisata 

7. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian, dan 

pengembangan promosi dan informasi wisata dan budaya dengan 

pola kemitraan 

8. Mengumpulkan, mengelola dan menganalisa data promosi dan 

informasi untuk menentukan prioritas program 

d. Seksi Ekonomi Kreatif Dan Hak Kekayaan Intelektual 
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 Seksi ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual dipimpin oleh 

seorang kepala seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

kepala bidang. 

 Kepala seksi ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual 

mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan pelaporan kegiatan ekonomi kreatif dan hak 

kekayaan intelektual. 

 Rincian tugas ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi ekonomi kreatif dan 

hak kekayaan intelektual 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis ekonomi 

kreatif dan hak kekayaan intelektual 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis ekonomi kreatif dan hak 

kekayaan intelektual 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan ekonomi 

kreatif dan hak kekayaan intelektual 

6. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas dibidang 

pembinaan ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual 

7. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan 

8. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas 

9. Memantau, mengendalikan, dan menilai tugas pelaksanaan bawahan 

10. Menyusun kebijakan teknis dibidang pariwisata yang meliputi 

pembinaan ekonomi kreatif 

11. Mengelola pelayanan umum dibidang pembinaan ekonomi kreatif 

12. Melaksanakan koordinasi dan hubungan kerja dengan asosiasi serta 

lembaga pariwisata dalam upaya pengembangan kerja sama ekonomi 
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kreatif 

13. Melaksanakan kerja sama dengan berperan aktif mengikuti event-

event yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pariwisata regional, 

nasional, internasional dalam bidang ekonomi kreatif 

14. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan pembinaan 

ekonomi kreatif 

15. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada kepala bidang 

pemasaran dan ekonomi kreatif yang berkaitan dengan kerja sama 

ekonomi kreatif 

16. Melaporkan kepada kepla bidang pemasaran dan ekonomi setiap 

selesai melaksanakan tugas / penugasan 

17. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya Kepala seksi ekonomi kreatif dan hak kekayaan 

intelektual dalam melaksanakan tugas dibantu oleh fungsional umum 

d. Sumber Daya Pariwisata 

 Seksi sumber daya pariwisata dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi sumber daya pariwisata mempunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pelaoran kegiatan 

ekonomi kreatif dan hak kekayaan intelektual.46 

Rincian tugas sumber daya pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi sumber daya 

pariwisata 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

sumber daya pariwisata 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis sumber daya 

pariwisata 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis sumber daya pariwisata 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan sumber 

daya pariwisata 
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6. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas dibidang 

pembinaan sumber daya pariwisata 

7. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan 

8. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas 

9. setiap selesai melaksanakan tugas / penugasan 

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya Kepala seksi sumber daya pariwisata dalam 

melaksanakan tugas dibantu oleh fungsional umum. 

4.6.4. Uraian Jabatan Bidang Kebudayaan 

 a. Kepala Bidang 

 Bidang kebudayaan dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas. Kepala 

bidang kebudayaan mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi 

dan pelaporan bidang kebudayaan. 

 Kepala bidang kebudayaan dalam melaksanakan tugas dibantu 

oleh kepala seksi. 

b. Seksi Pengelolaan Kebudayaan 

   Seksi pengelolaan kebudayaan dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada dibawah dan baertanggung jawabkepada kepala bidang. 

Kepala seksi pengelolaan kebudayaan mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pekaporan penyelenggaraan 

kegiatan pengelolaan kebudayaan. 

 Rincian tugas seksi pengelolaan kebudayaan adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pengelolaan 

kebudayaan 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

pengelolaan kebudayaan 
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3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pengelolaan 

kebudayaan 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis pengelolaan kebudayaan 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan 

pengelolaan kebudayaan 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan 

penyajian data pengembangan kebudayaan 

7. Melaksanakan pemetaan kebutuhan sarana prasarana kebudayaan 

8. Menyiapkan bahan telahaan pengembangan kebudayaan 

9. Menyiapkan bahan pengkoordinasian pelaksanaan tugas kebudayaan 

c. Seksi Pelestarian Kebudayaan 

 Seksi pelestarian kebudayaan dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi pelestarian kebudayaan mempunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan 

pelestarian kebudayaan. 

 Rincian tugas seksi pelestarian kebudayaan adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pelestarian 

kebudayaan 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

pelestarian kebudayaan 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pelestarian 

kebudayaan 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis pelestarian kebudayaan 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan pelestarian 

kebudayaan 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan penyajian 

data kebudayaan 

7. Melaksanakan pemetaan kebutuhan sarana prasarana pelestarian 

kebudayaan 
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8. Menyiapkan bahan telahaan pelestarian kebudayaan 

9. Menyiapkan bahan pengkoordinasian pelaksanaan tugas seksi 

pelestarian kebudayaan 

10. Menyiapkan bahan pembinaan kegiatan seksi pelestarian kebudayaan 

11. Menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan evaluasi pengajian 

pelestarian kebudayaan 

12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya Kepala seksi pelestarian kebudayaan 

dalam melaksanakan tugas dibantu oleh fungsional umum. 

e. Seksi Pembinaan Lembaga Adat Seksi pembinaan lembaga adat 

 dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada kepala bidang. Kepala seksi pembinaan 

lembaga adat mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan pembinaan lembaga 

adat. 

Rincian tugas seksi pembinaan lembaga adat adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi pembinaan lembaga adat 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan pembinaan 

lembaga adat 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis pembinaan 

lembaga adat 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis pembinaan lembaga adat 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan pembinaan 

lembaga adat 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan penyajian data 

kebudayaan 

7. Menyiapkan bahan telahaan pembinaan lembaga adat 

8. Menyiapkan bahan pengkoordinasian pelaksanaan tugas pembinaan 

lembaga adat 

4.6.5 Uraian Jabatan Bidang Kesenian Tradisional, Sejarah dan Cagar Budaya 
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 a. Kepala Bidang 

   Bidang kesenian tradisional, sejarah dan cagar budaya dipimpin 

oleh seorang kepala bidang yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada kepala dinas.51 

  Kepala bidang kesenian tradisional, sejarah dan cagar budaya 

mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam melaksanakan 

perumusan dan pelaksaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, 

memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan bidang 

kesenian tradisional, sejarah dan cagar budaya. Kepala bidang kesenian 

tradisional, sejarah dan cagar budaya dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh kepala seksi. 

b. Seksi Kesenian Tradisional 

 Seksi kesenian tradisional dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi kesenian tradisional mempunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan kesenian 

tradisional. 

Rincian tugas seksi kesenian tradisional adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi kesenian tradisional 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

kesenian tradisional 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis kesenian 

tradisional 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis kesenian tradisional 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan kesenian 

tradisional 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan penyajian 

data kebudayaan 

7. Melaksanakan pemetaan kebutuhan sarana prasarana kesenian 

tradisional 
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c. Seksi Sejarah dan Permuseuman 

 Seksi sejarah dan permuseuman dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. 

Kepala seksi sejarah dan permuseuman mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan sejarah dan permuseuman. 

Rincian tugas seksi sejarah dan permuseuman adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi sejarah dan 

permuseuman 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan sejarah 

dan permuseuman 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis sejarah dan 

permuseuman 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis sejarah dan permuseuman 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan sejarah dan 

permuseuman 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan penyajian 

data kebudayaan 

7. Melaksanakan pemetaan kebutuhan sarana prasarana sejarah dan 

permuseuman 

8. Menyiapkan bahan telahaan sejarah dan permuseuman 

d. Seksi Cagar Budaya 

 Seksi cagar budaya dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang. Kepala 

seksi cagar budaya mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan cagar budaya. 

Rincian tugas seksi cagar budaya adalah sebagai berikut:53 

1. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi cagar budaya 

2. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan cagar 
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budaya 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategis cagar budaya 

4. Melakukan penyusunan petunjuk teknis cagar budaya 

5. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan cagar 

budaya 

6. Melaksanakan pengumpulan, identifikasi, pengelolaan, dan penyajian 

data kebudayaan 

7. Melaksanakan pemetaan kebutuhan sarana prasarana cagar budaya 

8. Menyiapkan bahan telahaan cagar budaya 
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BAB VI 

 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpilan 

Berdasarkan dari berbagai data yang telah didapatkan dan dianalisa oleh 

peneliti mengenai pemanfaatan instagram oleh dinas kebudayaan dan pariwista 

kabupaten Kuantan singingi sebagai media promosi wisata dan budaya lokal, 

maka dapat disimpulkan bahwa konten instagram @pariwisata.kuansing sangat 

bermanfaat, dimana akun instagram @pariwisata.kuansing membuat konten yang 

berhubungan dengan destinasi wisata yang ada di kabupaten Kuantan singingi. 

Dalam pengelolaanya akun @pariwisata.kuansing sudah hampir maksimal dalam 

penggunaan. Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi wisata budaya lokal 

sudah menerapkan share, optimize, manage dan Engage dalam membagikan 

konten. Pemanfaatan yang dilakukan konten pariamantourism dengan 

memanfaatkan fitur seperti hastag, caption. Konten dibagikan di akun instagram 

@pariwisata.kuansing berisikan tentang informasi mengenai wisata-wisata yang 

ada di kabupaten Kuantan singingi. Dalam konten ini juga menampilkan, 

keindahan alam, serta unsur budaya.  

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan, ada 

beberapa hal atau saran yang dapat peneliti berikan kepada Dinas kebudayaaan 

dan pariwisata kabupaten kuantan singingi berkaitan dengan pemanfaatan 

Instagram @pariwisata.kuansing sebagai media promosi Wisata dan budaya yaitu 

kepada pihak pengelola akun Instagram @pariwisata.kuansing lebih 

meningkatkan lagi dalam keaktifan untuk melakukan promosi dan konsiten 

menggunakan fitur-fitur Instagram yaitu seperti fitur hashtag, kedepanya peneliti 

menyarankan untuk selalu menyantumkan fitur geotagging/lokasi agar manfaat 

atau nilai-nilai dari fitur-fitur Instagram dapat lebih diterapkan dalam proses 

promosi dan promosi yang di lakukan dapat lebih maksimal dan menjangkau 

target yang di ingin kan. 
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Lampiran 3 

Transkip wawancara 

Informan : Drs. Azhar, M.M 

Jabatan : Kepala Dinas 

Waktu  : 13 November 2023 

1. Siapa penanggung jawab berjalanya media sosial ini sebagai media promosi 

wisata dan budaya di kabupaten kuantan singingi pak? 

 Kadis “akun dinas kebudayaan dan pariwisata itu kan namaya akun 

pariwisata.kuansing penanggunya langsung kepala dinas artinya saya 

sebagai kepala dinas kebudayaan dan pariwisata drs azhar mm sebagai 

penanggung jawab dari pengelolaan akun ini, nanti di kelola oleh admin 

adalah pegawai dari dinas kenudayaan dan pariwisata” 

2. Mengapa dinas kebudayaan dan pariwisata memilih memakai media sosial 

instagram sebagai salah satu media promosi wisata dan budaya di kabupaten 

kuantan singingi ? 

 Kadis “ sebetulnya media promosi medsos dari tidak hanya instagam, 

instagram itu adalah salah satu dari medsos atau pun media sosial sarana 

promosi dari kebuadayaan dan pariwisatakabupaten kuantan singingi ada 

beberapa seperti facebook dan instagram tapi memang kita lebuh intens 

untuk mempromosikan kegiatan kegiatan kebudayaan dan pariwisata di 

akun instagram nah kenapa harus memilih akun instagram karna memang 

instagram ini kita tahu kawasan jangkauan nya tidak hanya Indonesia saja 

kawasan jangkauan nya inter nasional menembus beberapa belahan negara 

maka kita pakai akun instagram ini harapan kita adalah pariwisata 

kuansing tidak hanya di kenal di Indonesia saja tetapi juga di kenal oleh 

masyarakat yang ada di berbagai belahan dunia karna tujuan dari 

pariwisata itu adalah bagaimana orang baik dari Indonesia sendiri maupun 

luar negri bisa datang dan menikmati pariwisata yang ada di kabupaten 

kuantan singingi, itu lah alasan mengapa kita memilih instagram sebagai 

sala satu sarana media promosi kebudayaan dan pariwisata kabupaten 

kuantan simgimgi” 



 

 

3. Apa saja feedback yang di dapat dari masayarakat dengan menggunakan 

media sosial instagram ini ? 

 Kadis“ ada beberapa feedback yang kita dapat, yang jelas dengan media 

instagram ini ada komunikasi timbal balik secara tidak langsung ada 

beberapa masukan yang di berikan orang melalui komentar 

komentar,masukan masukan ini  menjadi pertimbangan dinas pariwisata 

dalam menentukan kebijakan  untutk program2 berikutnya, jadi kita 

menjaring aspirasi masyarakat memlalui beberapa kegiatan bersama 

bapak bupati kuantan singingi ke berbagai desa atau kecamatan di 

samping itu juga melalui media sosial instagram kan di instagram itu juga 

banyak masukan masukan di kolom komentar baik dari warga kuantan 

singingi maupun dari luar kuantan singingi itulah feedback yang kita 

dapat dari media sosial instagram dinas kebuyaan dan pariwisata” 

4. Bagaimana proses muncul nya ide dalam promosi wisata dan budaya di 

media Instagram ini pak ? 

 “saya dan admin instagram sering bertukar pikiran untuk membuat 

bagaimana strategi yang cocok untuk menarik penonton di akun itu, 

dulu kata admin dia punya akun footage kuansing namanya katanya 

dia sering mempost video cinematic dan foto yang menarik di feed 

instagramnya, katanya kalo gambarnya bagus orang akan lebih 

tertarik, nah disitulah terbentuk nya kayak mana nya strategi untuk 

menentukan promosi, ya itu tadilah beberapa hal terbentuknya 

konten- konten itu” 

5. Apakah Instagram dinas kebudayaan dan pariwisata sudah memanfaatkan 

menu feed yang di sediakan Instagram dengan maksimal ? 

 “sebenarnya akun ini baru aktif sejak tahun 2022 sampai sekarang 

dalam 2 tahun terakhir ini lah saya memberikan intruksi kepada 

admin agar lebih giat dalam memposting foto dan video reels kan ada 

tu sekarang fitur baru yang namanya reels, makanya saya suruh 



 

 

admin untuk apload yang intens di akun ini agar progres promosi kita 

berjalan dengan baik dan buktinya dengan begitu peningkatan pada 

views dan followers pada akun ini cepat sekali dalam 2 tahun 

terakhir dan jumlah kunjungan dan rasa ingin tahu orang tentang 

budaya kita bertambah banyak” 

 

6. Selanjutnya pak sejak kapan media sosial instagram ini di jadikan media 

promosi wisata dan budaya ?  

 Kadis “ sebetul nya media instagram ini sebelum 2022 sudah di 

manfaatkan karna akun ini sudah ada sebelum 2022,saya masuk kesini 

tahun 2022 tetapi  ketika kita masuk jujur saja barulah intens  kita 

menggunakan instagram ini artinya ketika kita masuk folowers kita hanya 

sekitar 500 orang  berartikan selama ini tidak begitu di manfaatkan 

sebagai media untuk promosi buktinya folowers nya sedikit dalam 

rentang waktu 1 tahun itu kemrin terakhir kalau ngak salah 16800 

followers itu menunjukkan bahwa termasuk intens nya kita lihat dari 

berapa banya kegiatan atau pariwisata yang kita upload di akun instagram 

itu sendiri, jadi memang boleh di katakan intens nya sejak tahun 2022 ” 

7. Selanjutnya pak sebagai kepala dinas kebudayaan dan pariwisata menurut 

bapak apa keuntungan yang di dapat dengan menjadikan media sosial 

instagram dengan menjadikan sebagai salah satu media untuk 

mempromosikan wisata dan budaya ? 

 Kadis “ Banyak keuntungan yang kita peroleh, itu tadi pertama kita bisa 

memperkenalkan pariwisata kuantan singingi keluar, dari orang tak tahu 

menjadi tahu,dari awal nya followers nya hanya orang kuansing sekarang 

sudah dari berbagai kabupaten yang ada di Indonesia bahkan ada yang 

dari luar negri, itu di buktikan dari beberapa kometar dan dm, karna saya 

bagian dari pengelolah saya juga bisa mengakses akun instagram 

pariwisata.kuasing makanya saya tahu ada yang dm, dan waktu itu ada 

orang yang dm menggunakan bahasa india, pusing juga saya akhir nya 



 

 

saya translate lah di google baru saya paham apa yang mereka sampaikan 

di dm itu, mereka memberimasukan danmerekan juga membandingkan dg 

pacu sampan yang ada di daerah mereka tapi ada perbedaan nya, kalau 

kita di sinikan mempunyai tukang tari (anak Joki) kalau mereka tidak, 

jadi memang manfaat nya sangat besar sekali akun instagram pariwisata 

ini lebih luas jangkauan promosinya dan lebih cepat dari pada kita 

mempromosikan melalui berita kalau melalui berita kadang tak lewat 

dia,orang harus menvari di google dulu harus sercing dulu, apa berita 

yang mau di cari,itu kalau orang kenal kuansing kan tak semua orang 

kenal kuansing tetapi kalau melalui instagram itu sama lah kita kadang 

ngak kenal sama orang tahu tahu lewat di beranda kita kan seperti reels 

kan kalau kita suka kita like lalu kita cari informasinya  seperti itu juga 

akun pariwisata kita itu saya tengok orang lebih banyak menjadi 

followers instagram pariwisata itu dari reels dari pada feed/foto yang kita 

upload berteman melalui reels kan ada keteranganya di situkan mugkin 

kalo ngak ada reels ngak sampai ke mereka apalagi kalau media itu dalam 

bentuk berita atau web akan lebih lambat lagi sampainya ke orang orang “ 

8. Selanjutnya pak apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan peran instagram 

yang digunakan dalam menarik minat followers di instagram ini, berhasil di 

lihat dari apa pak ? 

 Kadis “ kita melihat keberhasilan kita itu dari  kometar dan jumlah 

tontonan, dan interaksi dari follower masukan masukan, dan dari mana 

asal merka yang komen, pada awalnya yang komenta di akun ini orang 

kuasing saja saya tengok,tetapi begitu kita intens menggunakan media 

instagram sebagai media promosi pariwista kita lihat lah komentar 

komentar orang “ saya dari sumedang” saya dari Kalimantan, kan ada tu 

yang mengaku dan menjelaskan di komen komen seperti itu dan dari situ 

kita juga menilai bahwa dari situ kita sudah berhasil mempromosikan 

pariwisata kuansing, yang kedua kan sakarang pacu jalur sudah 

viral,yang di kenal dengan bocil bocil penari, itu tekenalnya karna 



 

 

promosi promosi di media sosial baik itu instagram,maupun tiktok kita 

juga punyantiktok ya, kalau tak melalui media media itu mana bisa dia 

viral orang tak kenal, kemarin kita wawancara dg orang kementerian dia 

juga tahu ada bocil yang sudah viral pastikan dia tahu kalau tak dari 

instagram dari tiktok yang pasti lah dari antara 2 itu jadi ukuran 

keberhasilan kita itu dari seberpa banyak orang yang menonton dan 

berkomentar baik itu dari kuantan singingi maupun dari luar kuantan 

singingi yang sekama ini tak ada kita dapatkan dan yang kedua sebarapa 

banyak orangh tahu dari tradisi budaya kita, kenapa dinundang ke trans 

tv bocil kita itu karna mereka nonton instagram, jadi itu juga merupakan 

standar atau indikator penilaian kita atas keberhasilan kita 

mempromosikan pariwisata itu melalui instagram “ 

9. Selanjutnya pak kendala dalam menggunkan instagram apa saja yang di 

temukan pak ? 

 Kadis “ aa kadang kadang kalau instagram itukan kita tak bisa bercerita 

terlalu banyak, kalau kita cerita terlalu banyak kadang orang tak mau 

baca orang lebih suka melihat visual video yang ada di reels orang lebih 

bisa memahami pesan yang kita sampaikan itu melalui gambar dan 

keterangan yang simgkat padat padahal kita ingin menjelaskan ini 

pristiwanya ini loh, gambar ini pristiwa ini tentu butuh penjelasan yang 

panjang tapi kalau melalui instagram kita memberikan penjelasan yang 

terlalu panjang orang tak akan baca,beda dengan kita kalau 

mengeluarkan nya di berita tapikan masing2 media itu mempunyai 

kekurangan dan kelebihan” 

10. Tambahan satu pertanyaan pak, mengapa lebih sering memposting tradisi pacu 

jalur di akun instagram dari pada pariwisata atau budaya yang lainya pak ?  

 Kadis “promosi yang di sampai kan di akun instagram itu sesuai dengan 

situasi dan kondisi ketika masa pacu jalur, maka pacu jalurlah yang intens 

kita naikan tapi ketika kita ada kegiatan lain aamaka kegiatan yang sedang 

kita lakukan lah yang kita Promosikan, kita memang pariwisata di kuansing 



 

 

ini lebih banyak pacu jalur nya dari bulan februari kita sudah mulai pacu 

sampai besok desemberni jadi karna itu lh pacu jalur lebih sering di posting 

dari pada yang lain tapi tidak berarti yang lain itu tidak penting, maka Sya 

bilang sama admin setelah pacu jalur kita postingnlagi yang pariwisata 

budaya, seperti sepakrago tinggi, silek pangian dan banyak lagi. 

Informan : Dandi Munawar Lutfi S.Sn. 

Jabatan : Admin Instagram DISBUDPAR KUANSING 

Waktu  : 13 November 2023 

1. Bagai mana menurut Anda perkembangan instragram saat ini? 

 menurut saya perkembangan yang sangat luar biasa untuk instagram 

pada 2023 ini mulai dari pengguna aktif instagram dan juga Instagram 

selalu memunculkan fitur fitur yang menarik untuk penggunanya itu 

sendiri 

2. Apa dengan menggunakan Instagram dapat menjadikan perkerjaan anda 

lebih mudah seperti apa contoh nya?  

 tentu, karena instagram merupakan media sosial yang sangan populer 

dikalangan masyarakat serta banyak memiliki fitur menarik yang 

dapat memudahka kita untuk melakukan promosi dan bisa lansung 

menjangkau pasar global. 

3. Konten seperti apa yang sering di sebarkan atau di uptude di konten 

instagram @pariwisata.kuansing 

 hmmmm konten yang tentunya berisi tentang budaya, wisata dan 

kesenian yang berada di kuansing 

4. apa dengan menggunakan media sosial instagram dapat mengembangkan 

admin @pariwisata.kuansing mengapa demikian? 

 sangat, karna kita berinovasi dengan ide ide baru dan itu dapat 

mengembangkan kinerja perkerjaan kita  

5. bagaimana menentukan waktu untuk memosting informasi ke sosial media 

instagram @pariwisata.kuansing 



 

 

 banyak dari masyarakat kita atau pun di luar yang aktif di instagram 

pada waktu luang yaitu seperti jam pulang kerja atau pulang sekolah, 

jadi kita melihat dari momen itu yaitu pada pukuk 4 sore – 10 malam. 

6. Bagai mana cara mengevaluasi kinerja akun instagram 

@pariwisata.kuansing? 

 hmm, saya selaku admin periwisata kuansing selalu membandingkan 

dari konten konten lain dan juga dari komenter atau dm dari followesr 

yang kritik atau masukan dari konten yang di posting. 

7. Apakah anda sudah memanfaatkan fitur fitur menarik yang telah di 

berikan Instagram ? 

 kalua semua fitur mungkin belum tetapi fitur fitur penting di 

Instagram sudah kita gunakan dengan semestinya seperti fitur feed 

video reels 

8. Bagaimana awal mula munculnya ide promosi wisata dan budaya di media 

Instagram dinas kebudayaan dan pariwisata kabuapeten kuantan singingi ? 

 “awal mulanya dari hasil diskusi dengan kadis kami lebih 

mengunggulkan tampilan visual yang menarik dari konten konten 

yang kami upload di feed instagram kami, ya sebenarnya saya juga 

hobi fotografi bang jadi pekerjaan saya ini juga sesuai dengan hobi 

saya, terkadang saya juga mintak bantuan penialaian dari teman-

teman komunitas fotografy saya untuk menilai video atau foto yang 

saya edit sebelum di upload di akun itu,kalaa kata mereka sudah 

bagus baru lah saya posting bang”  

9. Apakah anda telah memanfaatkan menu feed dengan maksimal ? 

 “ sekarang sudah enak akun itu bang, saya selalu puas dengan hasil 

konten yang saya upload soal nya tontonan dan followers nya 

sekarang sudah lumayan banyak ngak nentu sih bang berapa konten 

yang saya upload dalam seminggu tu tapi memang sudah aktif kali 

sekarang bang, dan salah satu startegi saya selalu mengampload 

konten pada jam jam 4 sore sampai jam 10 malam bang, karena kan 



 

 

jam jam segitu para pengguna Instagram udah banyak yang kosong 

tu waktunya di situ lah saya mengambil kesempatan untuk upload 

konten konten nya, dan alhamdulillah nya tahun ini ramai sekali 

masyarakat berdatangan ke taluk untuk menikmati pacu jalur” 

10. Apakah anda telah maksimal dalam menggunakan fitur hashtag pada 

postingan akun tersebut ? 

 hmm kalau hashtag kami masih kurang dalam menggunakan nya 

bang bukan kuarang sih tapi baru menggunakan lah lebih tepat nya 

karena dulu belum ada hashtag yang banyak gitu kalo di untuk di 

kuansing tapi semenjak pacu jalur viral ni kan udah banyak aja tu, 

sejak itulah kami juga memakai hashstag di dalam postingan kami 

bang, tapi memang ya kalau memakai hashtag konten kita lebih cepat 

di temukan pengguna lain 

11. apakah anda telah maksimal dalam memanfaatkan fitur caption dalam 

postingan akun tersebut ? 

 kalau caption kami selalu menggunakan nya bang soalnya kan kita ni 

mau mempromosikan atau memperkenalkan budaya dan pariwisata, 

jadi saya berpikir di situ bagaimana ni narasi caption yang bagus 

suapaya konten yang saya upload itu bisa lebih menarik di bantu 

dengan caption tapi biasa nya saya juga hanya menjelaskan tentang 

apa dan pristiwa apa itu bang, dan saya biasa nya juga sering 

menampilkan penjelasan penjelasan di video nya langsung ya agar 

saling mendukung, kadang kan orang malas juga tu membaca bar 

caption nya, jadi supaya lebih akurat ya saya tampilkan juga di video 

dan foto yang saya upload berupa penjelasa sedikit 

12. Bagaimana dengan fitur Geolokasi/lokasi apakah sudah digunakan dengan 

maksimal ? 

 fitur lokasi ya, kita jarang juga sih menggunakan fitur langgsung yang 

di hadirkan oleh Instagram, kita lebih sering membuat nya di bagian 

caption bang, karena kadang lokasi yang kita mau buat itu tidak ada 

secara detailnya langsung di instagram tu, jadi kitab  berinisiatif 



 

 

menambahkan lokasinya di caption tapi sebenar nya kalo kita 

mencantumkan yang telah tertera di instagram itu akan membuat 

pengguna lain lebih mudah sih untuk menemukan berbagaimacam 

postingan yang menyangkut dengan lokasi itu, maksudnya adalah 

keuntungan buat postingan kalo memakai fitur yang langsung dari 

instagram 

13. Mengapa lebih sering memposting budaya pacu jalur dari pada budaya 

lainya? 

 kalau itu memang kami akui tetapi itu karena tradisi pacu jalur 

merupakan icon kabupaten ini dan juga pacu jalur ini juga sering di 

lakukan dalam satu tahun kalender itu, makanya kami sering 

meposting tentang pacu jalur, tapia da kok postingan akun pariwisata 

kuasing berupa tempat wisata dan budaya local lainya iya memang 

lebih sedikit. 
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